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PENUTUP
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan tujuan dari penelitian mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kunjungan antenatal care di wilayah kerja Puskesmas
Sungayang, Kab. Tanah Datar tahun 2017, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Lebih dari separuh responden melakukan kunjungan antenatal care sesuai
standar.
2. Hampir semua responden memiliki umur yang tidak berisiko (20-35
tahun), lebih dari separuh responden berpendidikan tinggi (≥ SMA), dan
sebagian besar responden tidak bekerja.
3. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang baik tentang
kunjungan antenatal care,
4. Lebih dari separuh responden memiliki sikap negatif terhadap kunjungan
antenatal care.
5. Lebih dari separuh suami responden yang mendukung dalam kunjungan
antenatal care.
6. Tidak terdapat hubungan antara umur dan pekerjaan dengan kunjungan
antenatal care.
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7. Terdapat hubungan antara pendidikan, sikap ibu, dukungan suami dengan
kunjungan antenatal care.
8. Terdapat kecenderungan hubungan antara pengetahuan dengan kunjungan
antenatal care.
7.2 Saran
7.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai variabel yang berhubungan dengan kunjungan antenatal care
yang belum masuk ke dalam penelitian ini seperti paritas, jarak ke
pelayanan kesehatan, dukungan tenaga kesehatan, dan lain-lain.
7.2.2 Bagi Institusi Kesehatan
1. Disarankan kepada tenaga kesehatan di wilayah kerja Puskesmas
Sungayang agar lebih giat memberikan penyuluhan, pendidikan
kesehatan atau informasi kepada masyarakat khususnya ibu hamil dan
suami mengenai kunjungan antenatal care atau pemeriksaan
kehamilan guna meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang jumlah
minimal pemeriksaan kehamilan yang dilakukan selama hamil, tujuan
pemeriksaan kehamilan, pelayanan yang didapatkan saat pemeriksaan
kehamilan, jumlah minimal tablet tambah darah yang diminum selama
hamil.
2. Memperbaiki metode penyuluhan menjadi lebih menarik agar
masyarakat atau ibu hamil lebih tertarik untuk mendengarkan atau
mengikuti penyuluhan yang diberikan, serta mengadakan kelas ibu
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hamil sesuai dengan waktu senggang para ibu karena sebagian besar
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sungayang ini tidak bekerja.
3. Perlunya melibatkan keluarga terutama suami agar lebih mendukung
bila ada anggota keluarga yang hamil untuk melakukan kunjungan
antenatal care sesuai dengan standar.
7.2.3 Bagi Masyarakat
1. Disarankan kepada masyarakat khususnya ibu hamil agar lebih rajin
mengikuti penyuluhan dan kelas ibu hamil yang diadakan oleh tenaga
kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Sungayang untuk menambah
pengetahuan terutama terkait dengan pemeriksaan kehamilan.
2. Disarankan kepada ibu hamil untuk lebih rajin melakukan pemeriksaan
kehamilan ke tenaga kesehatan, agar semua ibu hamil dapat
dimonitoring keadaan ibu dan janinnya sehingga mencegah terjadinya
komplikasi baik dalam masa kehamilan, persalinan maupun masa
nifas.
